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Ekshibit A 

 
PT SRI REJEKI ISMAN Tbk DAN ENTITAS ANAK 

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN PROFORMA  
31 DESEMBER 2017 

 (Disajikan dalam Dolar Amerika Serikat, kecuali dinyatakan lain) 

 

 
  PT Sri Rejeki              
  Isman Tbk         Penyesuaian   Saldo  
  dan Entitas   PT Bitratex   PT Primayudha   dan eliminasi   proforma  
  Anak   Industries   Mandirijaya   proforma    konsolidasian  

A S E T                    
                
ASET LANCAR                
Kas dan setara kas  127.232.030   252.862   184.998  ( 80.000.000 )  47.669.890  
Piutang usaha – Neto  -   14.495.831   11.297.507  ( 25.793.338 )  -  

Pihak ketiga  162.481.172   -   -   25.793.338   188.274.510  
Pihak berelasi  26.177.882   -   -   -   26.177.882  

Persediaan   266.238.820   15.915.526   12.199.072   -   294.353.418  
Uang muka pembelian persediaan  47.889.306   -   -   -   47.889.306  
Uang muka penyertaan saham  5.000.000   -   -  ( 5.000.000 )  -  
Pajak dibayar di muka  -   705.640   2.202.152   -   2.907.792  
Aset lancar lainnya  10.031.530   497.125   185.873   -   10.714.528  

                
Jumlah Aset Lancar  645.050.740   31.866.984   26.069.602  ( 85.000.000 )  617.987.326  

                
ASET TIDAK LANCAR                
Penyertaan saham  27.561   -   -   -   27.561  
Uang muka jangka panjang                

untuk pembelian aset tetap                  
 Pihak ketiga  1.114.808   -   -   -   1.114.808  

Aset tetap – Neto  546.707.929   63.125.353   59.792.411   -   669.625.693  
Aset pajak tangguhan  -   4.622.396   -   -   4.622.396  
Aset tidak lancar lainnya  -   320.611   365.268   -   685.879  

                
Jumlah Aset Tidak Lancar  547.850.298   68.068.360   60.157.679   -   676.076.337  

                
JUMLAH ASET  1.192.901.038   99.935.344   86.227.281  ( 85.000.000 )  1.294.063.663  

  
 
 
 

Catatan atas Informasi Keuangan Konsolidasian Proforma merupakan bagian  
yang tidak terpisahkan dari Informasi Keuangan Konsolidasian Proforma 

 
 



 
Ekshibit A/2 

 
PT SRI REJEKI ISMAN Tbk DAN ENTITAS ANAK 

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN PROFORMA  
31 DESEMBER 2017 

 (Disajikan dalam Dolar Amerika Serikat, kecuali dinyatakan lain) 

 

 
  PT Sri Rejeki              
  Isman Tbk         Penyesuaian   Saldo  
  dan Entitas   PT Bitratex   PT Primayudha   dan eliminasi   proforma  
  Anak   Industries   Mandirijaya   proforma    konsolidasian  

LIABILITAS DAN EKUITAS                
                
LIABILITAS                
                
LIABILITAS JANGKA PENDEK                
Utang bank jangka pendek  101.720.124   22.709.623   10.476.648   -   134.906.395  
Utang usaha  -   6.147.767   5.483.789  ( 11.631.556 )  -  

Pihak ketiga  54.941.724   -   -   11.631.556   66.573.280  
Utang pajak  3.969.012   311.898   71.866   -   4.352.776  
Beban akrual  8.101.973   2.883.186   1.102.254   -   12.087.413  
Utang lancar lainnya  2.882.822   -   -   -   2.882.822  
Liabilitas imbalan kerja jangka                 

pendek  105.639   -   -   -   105.639  
Liabilitas jangka panjang, yang                

jatuh tempo dalam satu tahun:                
Utang bank jangka panjang  3.466.666   5.041.000   2.380.300   -   10.887.966  

                
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek  175.187.960   37.093.474   19.514.857   -   231.796.291  

                
LIABILITAS JANGKA PANJANG                
Liabilitas jangka panjang, setelah                

dikurangi bagian yang jatuh                
tempo dalam satu tahun:                

Utang bank jangka panjang  17.702.606   5.812.500   8.711.400   -   32.226.506  
Surat utang jangka menengah  40.000.000   -   -   -   40.000.000  

Wesel bayar – Neto  491.273.002   -   -   -   491.273.002  
Liabilitas imbalan kerja jangka                 

panjang  17.561.192   3.501.001   1.013.684   -   22.075.877  
Liabilitas pajak tangguhan - Neto  9.017.449   -   593.519   -   9.610.968  

                
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang  575.554.249   9.313.501   10.318.603   -   595.186.353  

                
JUMLAH LIABILITAS  750.742.209   46.406.975   29.833.460   -   826.982.644  

 
 
 
 
 

Catatan atas Informasi Keuangan Konsolidasian Proforma merupakan bagian  
yang tidak terpisahkan dari Informasi Keuangan Konsolidasian Proforma 

 



 
Ekshibit A/3 

 
PT SRI REJEKI ISMAN Tbk DAN ENTITAS ANAK 

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN PROFORMA  
31 DESEMBER 2017 

 (Disajikan dalam Dolar Amerika Serikat, kecuali dinyatakan lain) 

 

 
  PT Sri Rejeki              
  Isman Tbk         Penyesuaian   Saldo  
  dan Entitas   PT Bitratex   PT Primayudha   dan eliminasi   proforma  
  Anak   Industries   Mandirijaya   proforma    konsolidasian  

LIABILITAS DAN EKUITAS                
                
EKUITAS                
Ekuitas yang dapat diatribusikan                

kepada pemilik entitas induk                
Modal saham                

Modal dasar                
- 50.000.000.000 saham                
dengan nilai nominal Rp 100                
per saham                

Modal ditempatkan dan disetor                 
penuh - 18.592.888.040                
saham pada tanggal                 
31 Desember 2016 dan                
20.452.176.844 saham pada                
tanggal 31 Desember 2017  167.476.063   39.691.400   49.889.058  ( 89.580.458 )  167.476.063  

Tambahan modal disetor  44.669.942   -   -   -   44.669.942  
Akumulasi rugi aktuarial atas                 

imbalan kerja ( 3.986.118 ) ( 1.464.877 ) ( 438.151 )  1.903.028  ( 3.986.118 ) 
Saldo laba   241.547.595   15.301.846   6.942.914   2.677.430   266.469.785  

Selisih penjabaran mata uang                
pelaporan ( 7.548.653 )  -   -   -  ( 7.548.653 ) 

                
Jumlah Ekuitas  442.158.829   53.528.369   56.393.821  ( 85.000.000 )  467.081.019  

                
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS  1.192.901.038   99.935.344   86.227.281  ( 85.000.000 )  1.294.063.663  

 
 
 
 

Catatan atas Informasi Keuangan Konsolidasian Proforma merupakan bagian  
yang tidak terpisahkan dari Informasi Keuangan Konsolidasian Proforma



 
Ekshibit B 

 
PT SRI REJEKI ISMAN Tbk DAN ENTITAS ANAK 

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN  
KONSOLIDASIAN PROFORMA  

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2017 
 (Disajikan dalam Dolar Amerika Serikat, kecuali dinyatakan lain) 

 

 
  PT Sri Rejeki              
  Isman Tbk         Penyesuaian   Saldo  
  dan Entitas   PT Bitratex   PT Primayudha   dan eliminasi   proforma  
  Anak   Industries   Mandirijaya   proforma    konsolidasian  

                
Penjualan   759.349.865   120.905.465   87.117.344   -   967.372.674  
                
Beban pokok penjualan  588.079.100   113.609.309   77.392.803   -   779.081.212  

                
LABA BRUTO  171.270.765   7.296.156   9.724.541   -   188.291.462  
                
Beban penjualan ( 12.536.689 ) ( 5.310.003 ) ( 3.047.334 )  -  ( 20.894.026 ) 
Beban umum dan administrasi ( 24.545.553 ) ( 3.020.004 ) ( 1.455.792 )  -  ( 29.021.349 ) 
Rugi selisih kurs – Neto ( 576.279 ) ( 104.500 ) ( 71.960 )  -  ( 752.739 ) 
Goodwill   -   -   -   24.922.190   24.922.190  
Pendapatan (beban) operasi                

lainnya – Neto  1.069.661   107.102  ( 329.891 )  -   846.872  

                
LABA DARI OPERASI  134.681.905  ( 1.031.249 )  4.819.564   24.922.190   163.392.410  
                
Pendapatan keuangan   408.886   5.205   1.578   -   415.669  
Beban keuangan ( 62.949.649 ) ( 1.157.719 ) ( 859.245 )  -  ( 64.966.613 ) 

                
LABA SEBELUM PAJAK                

PENGHASILAN  72.141.142  ( 2.183.763 )  3.961.897   24.922.190   98.841.466  
                

BEBAN PAJAK PENGHASILAN ( 4.105.822 )  672.233  ( 1.055.260 )  -  ( 4.488.849 ) 

                
LABA TAHUN BERJALAN  68.035.320  ( 1.511.530 )  2.906.637   24.922.190   94.352.617  
                
PENGHASILAN KOMPREHENSIF                

LAIN                
Item yang tidak akan                
direklasifikasi ke                 
laba rugi tahun berikutnya:                

Kerugian aktuarial ( 2.275.618 ) ( 683.929 ) ( 184.286 )  -  ( 3.143.833 ) 

                
JUMLAH PENGHASILAN                 

KOMPREHENSIF                
TAHUN BERJALAN  65.759.702  ( 2.195.459 )  2.722.351   24.922.190   91.208.784  

                
Laba tahun berjalan yang                 

dapat diatribusikan kepada:                
Pemilik entitas induk  68.035.320  ( 1.511.530 )  2.906.637   24.922.190   94.352.617  
Kepentingan non-                

pengendali  -   -   -   -   -  

                
Jumlah  68.035.320  ( 1.511.530 )  2.906.637   24.922.190   94.352.617  

                
Jumlah penghasilan                

komprehensif                
tahun berjalan yang dapat                
diatribusikan kepada:                

Pemilik entitas induk  65.759.702  ( 2.195.459 )  2.722.351   24.922.190   91.208.784  
Kepentingan non-                

pengendali  -   -   -   -   -  

                
Jumlah  65.759.702  ( 2.195.459 )  2.722.351   24.922.190   91.208.784  

 
 
 

Catatan atas Informasi Keuangan Konsolidasian Proforma merupakan bagian  
yang tidak terpisahkan dari Informasi Keuangan Konsolidasian Proforma  



 
Ekshibit C 

 
PT SRI REJEKI ISMAN Tbk DAN ENTITAS ANAK 

CATATAN ATAS INFORMASI KEUANGAN KONSOLIDASIAN PROFORMA  
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2017 

(Disajikan dalam Dolar Amerika Serikat, kecuali dinyatakan lain) 
 

 

1. LATAR BELAKANG AKUISISI SAHAM PT BITRATEX INDUSTRIES DAN PT PRIMAYUDHA 
MANDIRIJAYA OLEH PT SRI REJEKI ISMAN Tbk DAN ENTITAS ANAK 
 

a. Informasi tentang perusahaan yang akan melakukan akuisisi 
 

PT Sri Rejeki Isman Tbk – Perusahaan yang akan mengakuisisi 
 
PT Sri Rejeki Isman (“Perusahaan”) didirikan berdasarkan akta Notaris No. 48 tanggal 
22 Mei 1978 yang dibuat dihadapan Ruth Karliena, S.H., notaris di Surakarta. Akta Pendirian 
Perusahaan telah mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam 
Surat Keputusan No. 02-1830-HT01.01.Th.82 tanggal 16 Oktober 1982 dan telah diumumkan 
dalam Berita Negara No. 95 Tambahan No. 1456 tanggal 28 November 1986. Akta Perusahaan 
telah mengalami beberapa kali perubahan, dengan perubahan terakhir melalui akta Notaris 
No. 20 tanggal 7 Juni 2017 yang dibuat dihadapan Leolin Jayayanti, S.H., M.Kn., mengenai 
perubahan susunan Dewan Direksi. Perubahan terakhir ini telah memperoleh persetujuan 
dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dalam Surat Keputusan                  
No.  AHU-AH-01.03-0143857 tanggal 8 Juni 2017. 
 
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan utama Perusahaan meliputi 
usaha-usaha dalam bidang industri pemintalan, pertenunan, pencelupan, pencetakan, 
penyempurnaan tekstil dan pakaian jadi. Perusahaan memulai kegiatan komersialnya sejak 
tahun 1978. 
 
Perusahaan berkedudukan di Jalan K.H. Samanhudi No. 88, Jetis, Sukoharjo, Jawa Tengah. 
 
Perusahaan induk langsung adalah PT Huddleston Indonesia (dahulu PT Busana Indah 
Makmur) dan perusahaan pemegang saham terakhir adalah Kantaras Investments Pte Ltd. 
 
PT Sinar Pantja Djaja – Perusahaan yang akan mengakuisisi 
 
PT Sinar Pantja Djaja (“SPD”) didirikan di Republik Indonesia berdasarkan akta Notaris 
No. 64 bertanggal 31 Juli 1972 yang dibuat dihadapan Raden Mas Soerjanto Partaningrat 
S.H., notaris di Jogjakarta. Akta Pendirian Perusahaan telah disahkan oleh Menteri 
Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. Y.A. 5/71/10 tanggal 11 Maret 
1974 dan diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 55 Tambahan No. 296 
tanggal 9 Juli 1974.  
 
Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan, perubahan terakhir 
dinyatakan oleh akta Notaris No. 3 tanggal 16 Nopember 2013 dihadapan Dewi Sukardi S.H., 
M.Kn., notaris di Tangerang, mengenai pengalihan saham. Perubahan tersebut telah 
diterima dan dicatat oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dalam 
Surat Keputusan No. AHU-AH.01.10-50814 tanggal 26 Nopember 2013. Sampai dengan 
tanggal laporan keuangan ini, perubahan tersebut belum diumumkan dalam Berita Negara 
Republik Indonesia. 
 
Sesuai dengan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Perusahaan meliputi 
usaha-usaha dalam bidang industri perdagangan umum, jasa, pembangunan, perbengkelan, 
pengangkutan umum (transportasi), percetakan, farmasi, pertambangan, pertanian, 
peternakan, perkebunan dan kehutanan. Perusahaan memulai usaha komersialnya pada 
tahun 1974. Perusahaan berkedudukan di Jalan Condrokusumo No. 1, Simongan, Semarang, 
Jawa Tengah. 
 
 
 



 
Ekshibit C/2 

 
PT SRI REJEKI ISMAN Tbk DAN ENTITAS ANAK 

CATATAN ATAS INFORMASI KEUANGAN KONSOLIDASIAN PROFORMA  
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2017 

 (Disajikan dalam Dolar Amerika Serikat, kecuali dinyatakan lain)  
 
 

 

 

1. LATAR BELAKANG AKUISISI SAHAM PT BITRATEX INDUSTRIES DAN PT PRIMAYUDHA 
MANDIRIJAYA OLEH PT SRI REJEKI ISMAN Tbk DAN ENTITAS ANAK (Lanjutan) 

 

a. Informasi tentang perusahaan yang akan melakukan akuisisi (Lanjutan) 
 

PT Bitratex Industries – Perusahaan yang akan diakuisisi 
 

PT Bitratex Industries (sebelumnya PT Bitratex Industrial Corporation) (“BI”) adalah 
perusahaan investasi asing di Indonesia yang didirikan pada tanggal 1 Oktober 1979, 
berdasarkan peraturan penanaman modal asing No. 1/1967 dan berdasarkan akta Notaris             
Ny Kartini Mulyadi. Perusahaan mendapat persetujuan dari Badan Koordinasi Penanaman 
Modal (BKPM) No. 21/VI/PMA/1980 tanggal 11 Maret 1980 dan mendapat persetujuan 
terakhir No. 1914/I/IP-PB/PMA/2017 tanggal 29 Mei 2017. 
 

Anggaran Dasar Perusahaan dan perubahannya telah mendapat persetujuan dari Menteri 
Kehakiman melalui surat No. YAS/323/1 tanggal 30 April 1982 dan diumumkan dalam 
lampiran No. 937 dengan Lembaran Negara Republik Indonesia No. 59 tanggal 24 Juli 1982. 
Anggaran Dasar Perusahaan kemudian diubah. Perubahaan terakhir Anggaran Dasar tersebut 
dilakukan dengan Akta Notaris Tri Firdaus Akbarsyah S.H., No. 10 tanggal 15 Mei 2017 untuk 
memperbaharui susunan Komisaris dan Direksi dan mendaftarkan diri pada Menteri 
Kehakiman dan Hak Asasi Manusia dengan surat No. AHU.AH.01.03-0142032 tanggal 2 Juni 
2017.  
 

Aktivitas pokok Perseroan adalah pembuatan produk tekstil (benang) yang berlokasi di Jalan 
Brigjend S. Sudiarto KM 11 Semarang, Indonesia dan memulai kegiatan operasional sejak 
tahun 1981.  
 

Kantor pusat perusahaan berlokasi di Menara Kadin Indonesia Level 12, Jalan H.R Rasuna 
Said Blok X-5 Kav. 2-3, Jakarta.  
 

Perusahaan mempekerjakan sebanyak 2.393 pekerja pada tanggal 31 Desember 2017 dan 
2.317 pekerja pada tanggal 31 Desember 2016. 
 

PT Primayudha Mandirijaya – Perusahaan yang akan diakuisisi 
 

PT Primayudha Mandirijaya (“PM”) didirikan berdasarkan akta Notaris No. 197 dari                 
Benny Kristianto S.H., tanggal 31 Mei 1996. Akta Pendirian tersebut telah mendapat 
persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan                   
No. C2-8625.HT.01.01.TH.96 tanggal 27 Agustus 1996 dan telah diumumkan dalam Berita 
Negara Republik Indonesia No. 11 tanggal 7 Februari 1997, tambahan No. 558. Anggaran 
Dasar Perusahaan telah diubah beberapa kali, terakhir dengan akta Notaris Tri Firdaus 
Akbarsyah S.H., No. 27 tanggal 12 September 2014 mengenai penurunan modal dasar, modal 
disetor dan ditempatkan. Perubahan Anggaran Dasar tersebut telah mendapat persetujuan 
dari Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dalam Surat Keputusan 
No.  AHU-08668.40.21.2014 tanggal 20 Nopember 2014. 
 

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatannya terutama 
bergerak dalam bidang perdagangan, kontraktor, transportasi, pertanian, peternakan, 
industri, bengkel, jasa konsultasi dan pertambangan. Saat ini, kegiatan perusahaan adalah 
pembuatan benang.  
 

Kantor pusat perusahaan berkedudukan di Menara Kadin Indonesia Lt. 12, Jalan H.R Rasuna 
Said Blok X-5 Kav.2-3, Jakarta, sedangkan pabriknya berlokasi di Desa Ngadirojo, Kecamatan 
Ampel, Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah. 
 
Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1998 dan produknya dijual di 
dalam negeri maupun di pasar internasional. 



 
Ekshibit C/3 

 
PT SRI REJEKI ISMAN Tbk DAN ENTITAS ANAK 

CATATAN ATAS INFORMASI KEUANGAN KONSOLIDASIAN PROFORMA  
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2017 

 (Disajikan dalam Dolar Amerika Serikat, kecuali dinyatakan lain)  
 
 

 

 

1. LATAR BELAKANG AKUISISI SAHAM PT BITRATEX INDUSTRIES DAN PT PRIMAYUDHA 
MANDIRIJAYA OLEH PT SRI REJEKI ISMAN Tbk DAN ENTITAS ANAK (Lanjutan) 
 

b. Latar belakang dan tujuan akuisisi 
 

Untuk meningkatkan penjualan serta memperbesar pasar ekspor, manajemen Perusahaan 
memandang perlunya dilakukan pengambilalihan Perusahaan yang sudah beroperasi, yaitu 
PT Bitratex Industries dan PT Primayudha Mandirijaya. 
 
Kedua Perusahaan yang diakuisisi tersebut memiliki penjualan ke pasar ekspor sebesar 70%. 
Hal ini juga sekaligus menambah porsi ekspor pasar Perusahaan nantinya. 
 
Selain itu pengambilalihan PT Bitratex Industries dan PT Primayudha Mandirijaya diharapkan 
dapat memberikan pendapatan dan laba di tahun berjalan yang lebih cepat dibandingkan 
dengan membangun pabrik baru yang membutuhkan waktu cukup lama untuk dapat 
menghasilkan produksi komersial. 
 
Sejalan dengan strategi Perusahaan dalam meningkatkan penjualan dan memperluas pasar 
ekspor, berikut ini adalah bebeberapa yang mendasari transaksi pengambilalihan perusahaan 
PT Bitratex Industries dan PT Primayudha Mandirijaya oleh perusahaan: 
 

 Perusahaan ingin menambah kapasitas produksi dengan mengakuisisi Perusahaan tekstil 
yang sudah berjalan yang dapat langsung memberikan pendapatan dan laba rugi bagi 
Perusahaan. 

 Perusahaan ingin mengatasi ketergantungan terhadap kebutuhan bahan baku dengan 
memperluas integritas vertikal melalui ekspansi ke industri hulu tekstil 

 PT Bitratex Industries dan PT Primayudha Mandirijaya adalah suatu Perusahaan yang 
bergerak dalam pembuatan benang yang sudah berjalan dan memiliki prospek yang 
sangat baik, yang dapat menunjang kegiatan usaha utama Perusahaan yang bergerak di 
bidang industri tekstil terpadu. 

 PT Bitratex Industries dan PT Primayudha Mandirijaya mempunyai manajemen yang 
sangat berpengalaman dalam mengelola bisnisnya. 

 
Dengan pengambilalihan PT Bitratex Industries dan PT Primayudha Mandirijaya, Perusahaan 
dapat memperoleh beberapa keuntungan bagi Perusahaan, antara lain: 
 

 Menunjang kegitatan utama Perusahaan dengan memenuhi dan mengatasi 
ketergantungan terhadap kebutuhan bahan baku. 

 Meningkatkan kinerja usaha dengan peningkatan pendapatan dan laba bersih Perusahaan 
secara konsolidasi 

 Perusahaan maupun PT Bitratex Industries dan PT Primayudha Mandirijaya mempunyai 
basis pelanggan yang hampir sama, yaitu industri benang sehingga dapat menimbulkan 
sinergi yang menguntungkan. 

 Meningkatkan posisi Perusahaan dalam mengambil pangsa pasar domestik maupun 
internasional. 
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PT SRI REJEKI ISMAN Tbk DAN ENTITAS ANAK 

CATATAN ATAS INFORMASI KEUANGAN KONSOLIDASIAN PROFORMA  
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2017 

 (Disajikan dalam Dolar Amerika Serikat, kecuali dinyatakan lain)  
 
 

 

 

2.  TUJUAN PENYUSUNAN INFORMASI KEUANGAN KONSOLIDASIAN PROFORMA  
 

Informasi keuangan konsolidasian proforma ini disusun oleh manajemen Perusahaan. Tujuannya 
adalah untuk digunakan sebagai komponen di dalam Keterbukaan Informasi Perusahaan, yang 
merupakan persyaratan untuk PMHMETD dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. 38/POJK.04/2014 
tanggal 29 Desember 2014. Selain itu, hal ini dimaksudkan untuk mengilustrasikan dampak 
peristiwa atau transaksi signifikan terhadap informasi keuangan yang belum disesuaikan 
Perusahaan pada tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 dimana 
seolah-olah peristiwa atau transaksi tersebut telah terjadi pada tanggal tersebut. 
 
Dengan demikian, informasi keuangan konsolidasian proforma bukanlah indikator yang mengukur 
kinerja aktual Perusahaan yang akan terjadi karena informasi keuangan konsolidasian proforma 
disusun dengan menggunakan asumsi dari kejadian yang belum terjadi. Sehingga, informasi 
keuangan konsolidasian proforma mungkin tidak sesuai untuk tujuan selain yang disebutkan di 
atas. 

 
 

3. DASAR PENYUSUNAN INFORMASI KEUANGAN KONSOLIDASIAN PROFORMA 
 

a. Pedoman penyusunan informasi keuangan konsolidasian proforma  
 
Informasi keuangan konsolidasian proforma ini dipersiapkan untuk memberikan informasi 
mengenai laporan posisi keuangan konsolidasian proforma pada tanggal 31 Desember 2017 
serta laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian proforma untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal tersebut. 
 
Penyajian informasi keuangan konsolidasian proforma sesuai dengan SAK di Indonesia serta 
kebijakan akuntansi konsisten dengan kebijakan akuntansi yang digunakan, kecuali asumsi 
yang digunakan pada saat penyusunan informasi keuangan konsolidasian proforma seperti 
yang diungkapkan di dalam Catatan 3 dan 4. 

 
b. Sumber informasi penyusunan informasi keuangan konsolidasian proforma 
 

Informasi keuangan konsolidasian proforma disusun menggunakan informasi keuangan 
sebagai berikut: 
 
Ringkasan Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian tanggal 31 Desember 2017 serta Laporan 
Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal tersebut, yang dikutip dari laporan keuangan yang telah diaudit oleh 
KAP Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & Rekan dengan opini wajar tanpa modifikasian 
pada tanggal 15 Maret 2018, adalah sebagai berikut: 
 
Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian 

    31 Des 2017  

      
A S E T      
Aset lancar    645.050.740  
Aset tidak lancar    547.850.298  

      
JUMLAH ASET    1.192.901.038  
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3. DASAR PENYUSUNAN INFORMASI KEUANGAN KONSOLIDASIAN PROFORMA (Lanjutan) 
 

b. Sumber informasi penyusunan informasi keuangan konsolidasian proforma (Lanjutan) 
 

Informasi keuangan konsolidasian proforma disusun menggunakan informasi keuangan 
sebagai berikut: (Lanjutan) 

 
Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian (Lanjutan) 
 
    31 Des 2017  

LIABILITAS      
Liabilitas jangka pendek    175.187.960  
Liabilitas jangka panjang    575.554.249  

      
JUMLAH LIABILITAS    750.742.209  

      
EKUITAS    442.158.829  

      
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS    1.192.901.038  

 
Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian 

    31 Des 2017  

      
Penjualan     759.349.865  
Beban pokok penjualan    588.079.100  

      
LABA BRUTO    171.270.765  

      
Beban penjualan   ( 12.536.689 ) 
Beban umum dan administrasi   ( 24.545.553 ) 
Rugi selisih kurs – Neto   ( 576.279 ) 
Pendapatan operasi lainnya    1.069.661  

      
PENDAPATAN DARI OPERASI    134.681.905  
Pendapatan keuangan     408.886  
Beban keuangan   ( 62.949.649 ) 

      
LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN    72.141.142  
      
BEBAN PAJAK PENGHASILAN   ( 4.105.822 ) 

      
LABA TAHUN BERJALAN    68.035.320  
      
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN      
Item yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi tahun berikutnya:    

Kerugian aktuarial dari program imbalan pasti   ( 2.275.618 ) 

      
JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN    65.759.702  
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4.  ASUMSI-ASUMSI DASAR YANG DIGUNAKAN MANAJEMEN DALAM PENYUSUNAN INFORMASI 
KEUANGAN KONSOLIDASIAN PROFORMA  

  
Asumsi dasar yang digunakan oleh Perusahaan dalam penyusunan informasi keuangan 
konsolidasian proforma adalah sebagai berikut: 
 

a. Laporan posisi keuangan konsolidasian dan laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif 
lain konsolidasian Perusahaan untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2017 telah 
disusun dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, dan disusun 
dengan basis kelangsungan usaha dan telah kami audit. 
 
Laporan posisi keuangan dan laporan laba  rugi dan penghasilan komprehensif lain 
PT Bitratex Industries dan PT Primayudha Mandirijaya untuk tahun yang berakhir pada  
31 Desember 2017 telah disusun dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di 
Indonesia, dan telah diaudit oleh KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono & Rekan yang 
menyatakan opini pendapat wajar tanpa modifikasian. 

 
b. Berdasarkan Addendum Perjanjian tanggal 7 Februari 2018 atas Perjanjian Jual Beli antara 

Perusahaan dan Entitas Anak, PT Sinar Pantja Djaja dengan PT Bitratex Industries dan 
PT Primayudha Mandirijaya tanggal 12 Desember 2017, Perusahaan dan Entitas Anak, 
PT Sinar Pantja Djaja,  melakukan akuisisi 100% saham PT Bitratex Industries sejumlah 
37.873 lembar dan  100% saham PT Primayudha Mandirijaya sejumlah 361.202.800 lembar 
dengan nilai USD 85.000.000 dan efektif akuisisi pada tahun buku 2018. 
 
Harga pembelian saham tersebut didasarkan pada penilaian saham PT Bitratex Industries 
dan PT Primayudha Mandirijaya yang dilakukan oleh penilai independen KJPP Firman, 
Suryantoro, Sugeng, Suzy, Hartomo dan Rekan. Berdasarkan laporan penilai independen 
KJPP Firman, Suryantoro, Sugeng, Suzy, Hartomo dan Rekan No. 013/SI-SV/FAST-A/III/18 
tanggal 12 Maret 2018 nilai wajar saham PT Bitratex Industries sebesar USD 42.304.141 dan 
No. 014/SI-SV/FAST-A/III/18 tanggal 12 Maret 2018 nilai wajar saham PT Primayudha 
Mandirijaya sebesar USD 44.066.742. Berdasarkan laporan KJPP Firman, Suryantoro, Sugeng, 
Suzy, Hartomo dan Rekan No. 018/SI-FO/FAST-A/III/18 tanggal 15 Maret 2018 mengenai 
kewajaran atas rencana transaksi pengambilalihan 100% saham PT Bitratex Industries 
sebesar 37.873 lembar dengan nilai pengambilalihan saham sebesar USD 43.300.000 dan 
pengambilalihan 100% saham PT Primayudha Mandirijaya sebesar 361.202.800 lembar 
dengan nilai pengambilalihan saham sebesar USD 41.700.000. 
 
Perusahaan mengasumsikan harga pengalihan tersebut telah sepenuhnya di lunasi melalui 
dana yang tersedia pada kas dan setara kas. 
 
Perusahaan mengasumsikan bahwa seluruh kondisi prasyarat yang terdapat di dalam 
Perjanjian Jual Beli antara Perusahaan dan Entitas Anak, PT Sinar Pantja Djaja dengan 
PT Bitratex Industries dan PT Primayudha Mandirijaya tanggal 12 Desember 2017 adalah 
telah dipenuhi seluruhnya dan transaksi penyertaan modal saham terjadi pada tanggal 
31 Maret 2018. 
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4.  ASUMSI-ASUMSI DASAR YANG DIGUNAKAN MANAJEMEN DALAM PENYUSUNAN INFORMASI 
KEUANGAN KONSOLIDASIAN PROFORMA (Lanjutan) 

  
Asumsi dasar yang digunakan oleh Perusahaan dalam penyusunan informasi keuangan 
konsolidasian proforma adalah sebagai berikut: (Lanjutan) 

 
c. Akuisisi saham sebesar 100% dari modal ditempatkan dan disetor PT Bitratex Industries, 

dicatat sesuai dengan PSAK No. 22 tentang “Kombinasi Bisnis”. Rincian dari selisih yang 
timbul atas jumlah nilai wajar imbalan yang diambil alih dengan bagian proporsional nilai 
wajar neto aset yang teridentifikasi dan liabilitas yang diambil alih adalah sebagai berikut: 
 
Jumlah aset   USD 99.935.341  
Jumlah liabilitas   USD 46.406.972  

      
Aset - Neto   USD 53.528.369  
Jumlah nilai pengambilalihan saham   USD  43.300.000  

      
Goodwill negative                         ( USD  10.228.369 ) 

 
d. Akuisisi saham sebesar 100% dari modal ditempatkan dan disetor PT Primayudha 

Mandirijaya, dicatat sesuai dengan PSAK No. 22 tentang “Kombinasi Bisnis”. Rincian dari 
selisih yang timbul atas jumlah nilai wajar imbalan yang diambil alih dengan bagian 
proporsional nilai wajar neto aset yang teridentifikasi dan liabilitas yang diambil alih adalah 
sebagai berikut: 
 
Jumlah aset   USD 86.227.281  
Jumlah liabilitas   USD 29.833.460  

      
Aset - Neto   USD 56.393.821  
Jumlah nilai pengambilalihan saham   USD 41.700.000  

      
Goodwill negative                         ( USD  14.693.821 ) 

 
Jumlah goodwill negative atas PT Bitratex Industries dan PT Primayudha Mandirijaya 
sebesar USD 24.922.190.  
 

e. Sesuai dengan PSAK No. 22, Goodwill negative diperlakukan langsung sebagai keuntungan 
pada laporan laba rugi.  
 
 

5. TANGGUNG JAWAB MANAJEMEN PERUSAHAAN 
 

Manajeman Perusahaan bertanggung jawab terhadap seluruh data, informasi dan asumsi dasar 
yang digunakan di dalam penyusunan informasi keuangan konsolidasian proforma pada tanggal 
dan untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2017, yang telah diselesaikan pada tanggal 
3 April 2018. 
 
Informasi keuangan konsolidasian proforma ini bukan merupakan petunjuk hasil usaha atau 
dampak yang berkaitan atas posisi keuangan yang mungkin dicapai seandainya transaksi tersebut 
telah terjadi. 


